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DBUPATT PATI

hahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 142 Peraturan
Menteri Dalam Negent Nomor 86 Tahun 2017 tentang tentang
Tatn  Cara  Perencanaan, Pengendalian  dan  Evaluas
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi  Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemernintah Daerah,
perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana hera

Perangkat Daernh Kabupaten Pati Tahun 2023,

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Provins: Jawa Tengah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 42),

2. Undang-Undang Nomor 23  Tahun 2014  tentang
Pemerintahan  Daerah  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kah diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomar 145,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

3. Peraturan




017

-

Pernturmn Meatern Dalam Negert Nomos 86 Tahun
tentang tentang Tutn Cara Perencanaan fenpendalian dan

Pvaluasi  Pembangunan  Daerah,  Tata Cora Evaluos

Kanenngan Pernturan Darrnh tentang Hencani

Pembangunan  Jiangka  Pargang Dnernh  dan Rencana

Pembangunan Janpka Menengah Daerah, Yettn Tati Cara

Perubahan Renoana Pembangunan Jangha Panjang Daernh

Rencana  Pembangunan Jangka Menengah  Daerah, dan
Rencana Ketja Pemenntah Daernh,

4 Peraturan Menten Dalam Negen Nomot 8] Tanhun 2022
tentang Pedoman Penyusanan Rencana Kerja Pemerintah

Daernh Tahun 2023,

5 Peraturan Daerah Kabupaten Pati Nomor 8 Tahun 2011
tentany Rencana Pembangunan Jangka Pamang Dartah
kabupaten FPatt Tahun 2005-2025 (Lembarun Duerah
Kabupaten Pat Tahun 2011 Nomor & Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Pati Nomor 57],

6 Peraturan Duerah Kabupaten Pati Nomor 2 Tahun 2014
tentang Perencanaan  Pembangunan Daeralh (Lembaran
Daerah Kabupaten Pati Tahun 2014 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Pati Nomor 71,

7. Peraturan Bupatt Pan Nomor 15 Tahun 2022 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Pati Tahun
2023-2026 (Berita Daerah Kabupaten Pat Tahun 2022
Nomor 15),

8 Peraturan Bupat Pati Nomor 16 Tahun 2022 temang
Rencana Strategs Perangkat Daerah Kabupaten Pati Tahun
2023-2026 (Bernita Daerah Kabupaten Pat Tahun 2022
Nomor 16);

9  Peraturan Bupati Patt Nemor 37 Tahun 2022 tentang
Rencana kerna Pemerintah Daerah Kabupaten
Pati Tahun 2023 (Berita Daerah Kabupaten Pati Tahun

2022 Nomor 37).

MEMUTUSKAN

Menetapkan - PERATURAN RUPATI TENTANG RENCANA RERJA
PERANGKAT DAERAH KABUPATEN PATI TAHUN 2023

Pasal 1




Pasal '

Rencana Lena Pemnglat Damah Kobupaten Pau Tahun 2020

meTuMaknt rerniaramn da Rencana hena Porenviag
- — i

Daerah habupaten Pan Tahun J023, berpedoman e

.

Rencana S(ratews Merangket Damah Rabupaten Pab Tatua
JOIY 2020 varng mempunviae kedudukan  strategss

menremiatam perencanaan dan pengangsaran fahanan
Pasal 2

Rencana hena Nevanghan! Dacml kabupaten Patb Tabun JOJ

vang  selamutnya ithstnakat Hema Perangka | baeT

ANabuparen Pat Tabhun 2021 adalah dokumen perencanaal

eranghat Daecah untuk pernate 1 (satul tahun angsaran v

dimalan pada tangea! ) Januan 2023 sampal deng

1 W -

Desember 2003

Masal 3
(1} Remya Peranghat Daerah Rabupaten Pau Tahun JOZS
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 1 disusun dengan
sistemanka sebaga: benkut
& bab | Pendaliuluan,
b thab Il Hasil Ewvaluas: Rencana Kena Peranghkat

Daerah Tahun Lalu

¢ bab [l Turuan dan Sasaran Perangknt Daerah,
d hab IV Rencana hena dan Pendanaan Perangial

Vaerah, dan

1

e bab \ Penutup
(21 Renmia Perangkat Daerah Rabupaten Pati Tahun 2023
sebagaimana dimaksud pada avat (1) mehputy

A Renja Dinas Pendidikan dan kebudavaan Rabupaten

Pati Tahun 2023
D, Rema Dimnas Reschatan Kabupaten Pati Tahun 2023

( Remja Dinas Pekengaan Umum dan Penataan Ruang

habupaten Pat Tahun 2023,

d Remia Dinas Perumahan dan kawasan Permukimar

Kabupaten Pat Tahun 2023

i b\l""-_-



" Renja Satuan Molisi Pamong Pragn Kabupaten Pati
Tahin 2003,

( Renia  Badan  Penangguiangan  Heoncane Dacrab
habupaten Pan Tahun 2024,

Ny Rengn Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempunn dan

Anak dan Keluargn Berencana kabupaten Pan b
2027,

h  Remja Dinos Tenaga Khena Kabipaten  Patl Tahan
20243,

! Renja Dinas  Ketahanan  Pangan kubupaten Fatb
Fahun 2023

[ Renja Dinas Lingkunpan  Hidup Kabupaten  Pab
Tabhun 202J;

k. Remja [hnas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
kabupaten Pat Tahun 2023,

| Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Pati Tahun 2023,

m. Renja Dinas Perhubungan Kabupaten Pau Tahun
2023,

n  Remja Dinas Komunikas: dan Informatiha kabupaten
Pan Tahun 2023,

0 Renja [inas Koperas:, Usaha Mikro, Recil, dan
Menengah Kabupaten Paty Tahun 2023

p Renja Dinas  Penanaman  Modal dan  Pelavanan
Terpadu Satu Pintu kabupaten Pati Tahun 2023

q. Rema Dinas Kepemudaan, Olahmga dan Parnwisata
kabupaten Pati Tahun 2023,

r Remja Dinas Kearsipan dan Perpustakaan kabuparen
Pati Tahun 2023,

5 Renja Dhinas Kelautan dan Pernikanan Kabupaten Pati
Tahun 2023;

t Renja Dinas Pertanian kKabupaten Pan Tahun 2023

U Kenja




aa.

bb.

CC,

dd.

hh.

' trian
Renja Dinas Perdagangan dan Perindus

Kabupaten Pati Tahun 2023; |
i Tabhun
Renja Sekretariat Daerah Kabupaten Pali Fah
2023; .
Renja Sekretariat Dewan Perwnkilan Rakyat Daera
Kabupaten Pati Tahun 2023;
Renja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Pati Tahun 2023;

Renja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Pati Tahun 2023;

Renja Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan
Kabupaten Pati Tahun 2023;

Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Pati Tahun
2023;

Renja Kecamatan Pati Kabupaten Pati Tahun 2023;

Renja Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati Tahun
2023;

Renja Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati Tahun
2023;

Renja Kecamatan Gembong Kabupaten Pati Tahun
2023;

Renja Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Tahun 2023;

Renja Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati Tahun
2023;

Renja Kecamatan Gunungwun

gkal Kabupaten Pati
Tahun 2023;

Renja Kecamatan Cluw
2023;

ak Kabupaten Pati Tahun




‘mm.Renja  Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

nn.

pp.

qQq.

88.

tt.

uu.

Tahun 2023;

Renja Kecamatan Juwana Kabupaten Pati Tahun
2023;

Renjn Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati Tahun
2023,
Renja Kecamatan Wedar{jaksa Kabupaten Pati Tahun
2023;

Renja Kecamatan Batangan Kabupaten Pati Tahun
2023;

Renja Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati Tahun
2023;

Renja Kecamatan Jaken Kabupaten Pati Tahun 2023,

Renja Kecamatan Winong Kabupaten Pati Tahun
2023;

Renja Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati Tahun
2023;

Renja Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati Tahun
2023; dan

. Renja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten

Pati Tahun 2023.

(3) Isi beserta uraian Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Pati Tahun 2023 sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

tercantum dalam Lampiran | sampai dengan Lampiran

XLIX yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Pasal 4

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan,

Agar . ..



Agar  setiap orang  mengetahuinya  memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Pati.

Ditetapkan di Pati
pada tanggal 5 Agustus 2022

BUPATI PATI,
ttd.
HARYANTO

Diundangkan di Pati
pada tanggal 5 Agustus 2022

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PATI,
ttd.

JUMANI

BERITA DAERAH KABUPATEN PATI TAHUN 2022 NOMOR 44

Salinan sesuai dengan aslinya

—.-KEPALA BAGIAN HUKUM,
f‘ Mg




LAMPIRAN XXIX !
Peraturan Bupati Pati Nomor 44 Th 2022

Tentang
Rencana Kerja Perangkat Daerah Kab, Pati 2023

RENCANA KERJA RECAMATAN MARGOREJO KABUPATEN PATI
TAHUN 2023

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, mewajibkan kepada setiap
Perangkat Daerah untuk menyusun Rencana Kerja sebagai pedoman
kerja selama periode 1 (satu) tahun yang memuat program, kegiatan,
lokasi dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja, kebutuhan
anggaran indikatif dan prakiraan maju setahun berikutnya sesuai tugas
dan fungsi setiap perangkat daerah. Rencana Kerja Perangkat Daerah
juga berfungsi untuk menterjemahkan perencanaan strategis lima
tahunan yang tertuang dalam Renstra Perangkat Daerah ke dalam
perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.

Penyusunan Rencana Kerja Kecamatan Margorejo Tahun 2023
berpedoman pada Renstra Kecamatan Margorejo Tahun 2023-2026, hasil
evaluasi hasil Renja tahun lalu dan hasil evaluasi hasil Renja tahun
berjalan. Dalam proses penyusunannya, rancangan awal Rencana Kerja
Perangkat Daerah dibahas dan disempurnakan dalam Forum Perangkat
Daerah/lintas Perangkat Daerah yang melibatkan elemen-elemen
masyarakat pemangku kepentingan (stakeholders). Pembahasan dengan
pemangku kepentingan bertujuan untuk memperoleh masukan dalam
rangka penajaman target kinerja sasaran, program dan kegiatan, lokasi
dan kelompok sasaran. Sementara itu, dalam penyempurnaan Rencana
Kerja Perangkat Daerah Tahun 2023 mengacu pada RKPD Kabupaten Pati
Tahun 2023. Disamping itu, diarahkan juga pada dukungan
pembangunan daerah terhadap prioritas dan target pembangunan
nasional dalam Rencana Kerja Pemerintah dan target serta prioritas



1.2,

pembangunan Provinst Jawa Tengah pada Rencana Ketja Pemerintah
Daerah Provinai Jawa Tengah. Tahapian penyliaunan Reneanan Kerja
Perangkat Daerah sejalan dan mengikuti tehapan dalam penytusinan
RKPD dengan detail program kegintan yang terinput dalam aplikast 8IPD
Remendagyi,

Mengingat atrti atrategis dokumen Renja Peranghkat Daerah dalam
mendukung  penyelenggaraan  program  pembangunan - tahunan
pemerintah daerah, maka dalam proses penyusunan hingga penieiapan
dokumen Renja Perangkat Daerah menglkuti tata eara dan alur
penyusunan sebagaimana diatur dalam Peraturan Mentert Dalam Neger
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Carn Perencanaun, Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dun
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Carn
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjatig Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah.

Renja Kecamatan Margorejo Tahun 2023 merupakan penjabaran
tahun pertama dari Renstra Kecamatan Margorejo Tahun 2023-2026
dimana dalam proses penyusunannya masih dalam suasana penangannt
pandemi COVID 19, sekaligus pemulihan kondisi masyarakat dengan
penerapan pola kebiasaan baru, sehingga diharapkan mampu melakukan
formulasi dan adaptasi upaya pemulihan ekonomi pasca pandemi,
penguatan jaring pengaman sosial wserta penguatan Kkeachatan
masyarakat maupun perorangan. Rencana Kerja Kecamatan Margorejo
Tahun 2023 ini dipergunakan sebagai pedoman dalam penyumunan
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Kecamatan Margorejo Tahun 2023
dan selanjutnya menjadi RAPBD Kabupaten Pati Tahun 2023,

Landasan Hukum
Penyusunan Rencana Kerja Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati
Tahun 2023 ini berdasarkan pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku, antara lain:
1, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 lentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;



1.3.

10.

Undan“'U“th"“E Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerju;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
tentang Tata Cara Perencannan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 tentang
penyusunan Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Tahun 2023;

Peraturan Daerah Kabupaten Pati Nomor 8 Tahun 2011 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Pati
Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Pati Nomor 2 Tahun 2014 tentang
Perencanaan Pembangunan Daerah;

Peraturan Bupati Pati Nomor 15 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Pati Tahun 2023-2026;

Peraturan Bupati Pati Nomor 16 Tahun 2022 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Pati Tahun 2023-2026;
Peraturan Bupati Pati Nomor 37 Tahun 2022 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Pati Tahun 2023.

Maksud dan Tujuan

1.

Maksud

Maksud disusunnya Rencana Kerja Kecamatan Margorejo Tahun
2023 adalah untuk menjabarkan program dan prioritas kegiatan dari
Rencana Strategis Kecamatan Margorejo ke dalam operasional
program kegiatan Tahun 2023.
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2, Tujuan

Tujuan disusunnya Rencana Kerja Kecamatan Margorejo tahun 2023

adalah ;

a. Sebagai landasan dan pedoman kebijakan operasional
Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati dalam menyusun Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) sesuai dengan wewenang, peran dan
tugas fungsi-nya.

b. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran
sehingga tepat guna dan tepat sasaran,

Sistematika Penulisan

Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Margorejo Tahun 2023
berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB 1 - PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4, Sistematika Penulisan
BAB II ! HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Perlaksanaan Renja Perangkat Daerah
Tahun Lalu dan Capaian Renstra Perangkat
Daerah
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan
Fungsi Perangkat Daerah
2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan
Masyarakat



BAB 111

BAB IV

BAB Vv

TUJUAN DAN SASARAN PERANQKAT DAERAH
4.1, Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

3.2, Munn dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
3.3. Program dan Kegiatan

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH

PENUTUP




2.1

BAB 11
HASIL EVALUAST RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Evaluasl Pela

ksannan Renja Poran
Capalan Rons

gkat Daerah Tahun Lalu dan
tra Perangkat Daorah

Evaluasi atay Pelaksanaan program dan kegintan dart Rencana
Kerja  Perangkat Daerah  Kecamatan Margorejo  tahun-tahun
sebelumnyn  haryg dilakukan dalam kerangkn untuk mengukur

sejauh mana tingkat keberhasilan atan pelaksanaan program  dan

kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan

indikator yang telah dj
tetapkan,

Rencana Kerja Tahunan Ke

tamatan  Margorejo yang telah
disusun  dalam

Implementasi pelaksanaannya

tidak  secara
keseluruhan dapat terakomodasj

dalam pelaksanann APBD tahun
karena terbatasnyn  ketersedinan
U anggaran pada  saat tahun

pada realisasl atas target program

dan kegiatan rencana kerja Perangkat Daerah.

Faktor-Faktor Pen

yebab keberhasilan pelaksanaan program dan
kegiatan antura lain:

adanya ketersediaan alokasi

an  keglatan sesuai Jadwal
Sccara periodik atas pelak

Faktor-

anggaran,

perencanaan,
sanaan program dan kegiatan,

abkan belum tercapainya realigagi
ra lain: keterbatasan droping alokasi

Pada prioritag pelaksanaan program
akan darj institug| yang

faktor yang menyeh
target program dan kegiatan anta

lebib tinggi,

yang kurang memadai,
Secara umum evalyagi

Perangkat Daerah Kecamatan

Renstra Perangkat Daerah berdasarkan

kegiatan pelaksanaan Renja

program dan
Perangkat Daerah
sebelumnya df gqii



Dari tabel 2.1. tersebut secara garis besar dapat dijelaskan
bahwa di tahun 2021 kegiatan yang belum bisa mencapai target
adalah kegiatan pengadaan barang milik daerah penunjang urusan
pemerintahan daerah, dimana capaiannya hanya 90%. Hal ini
disebabkan adanya refocusing anggaran terhadap anggaran kegiatan
pengadaan barang milik daerah. |

Disamping itu, kegiatan lain yang belum mencapai target adalah
kegiatan penyediaan jasa penunjang urusan pemerintahan daerah,
dimana capaiannya 63,31% dan kegiatan Pelaksanaan Urusan
Pemerintahan yang Dilimpahkan kepada Camat, dimana capaiannya
98,25%. Faktor penyebabnya karena diambil alihnya kembali sebagian
kewenangan pelayanan PATEN oleh DPMPTSP, sehingga jumlah
permohonan surat yang dilayani tidak mencapai target.

Sedangkan program kegiatan lainnya sudah bisa mencapai
target, dengan tingkat realisasi capaian sebesar 100%. Untuk lebih
jelasnya akan diuraikan dan ditampilkan lewat tabel 2.1.

Kebijakan yang diambil agar di tahun berikutnya semua
program dan kegiatan bisa mencapai target adalah dengan
mematangkan proses perencanaan, dengan lebih mempersiapkan
ketersediaan data-data yang akurat dan valid setiap tahunnya,
sehingga kesalahan analisa kebutuhan bisa diminimalkan.

Kebijakan penganggaran juga harus diperhatikan disamping
perencanaan. Karena perencanaan tanpa penganggaran tidak akan
bisa terlaksana, begitupun sebaliknya. Selama ini besarnya pagu
anggaran untuk Perangkat Daerah Kecamatan sering tidak sesuai
dengan perencanaan awal yang dituangkan dalam penyusunan renja,
sehingga terpaksa realisasinya harus disesuaikan kembali dengan
pagu anggaran yang ada. Untuk kedepannya diharapkan agar
penetapan pagu anggaran tidak berubah-ubah, sehingga rencana
pengganggaran awal tidak mengalami perubahan, yang secara
otomatis realisasi capaian kinerja program kegiatan juga tidak akan
melenceng jauh dari target kinerja program kegiatan.

Uraian lengkap per kegiatan dapat dilihat di Tabel 2.1. yang
merupakan rekapitulasi hasil pelaksanaan Renja perangkat daerah
dan capaian renstra perangkat daerah.
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2.2 Anallsis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Dalam mencapal kinerja pelayanan tahun 2021, berdasarkan
indikator kinerja yang sesual dengan Tugas Pokok dan Fungsi
merupakan upaya ~ upaya khusus untuk melaksanakan serangkaian

tindakan dalam mencapal tujuan dan sasaran, disamping itu juga
kinerja pelayanan merupakan bagian

integritas  dalam proses
perencanaan strategis

pemerintah  sebagaimana  tabel analisis
pencapaian kinerja pelayanan,

Selama kurun waktu 2021.2022 capalan kinerja layanan Kecamatan
Margorejo dapat dilihat di bawah ini:

1. Indikator Kinerja Tujuan Pertama :

a. Angka Kriminalitas pada tahun 2020, target sebesar 4,27 dengan
capaian sebesar 4,5; hal ini menunjukkan bahwa capaian angka
kriminalitas lebih tinggi dari target, sehingga
Kurang sesuai harapan,

b. Presentase Pos Kamling Aktif, target sebesar 66%
sebesar 46%,

realisasinya masih

dengan capaian
hal ini menunjukkan bahwa realisasi masih di bawah

target. Dari 97 pos kamling yang ada,

baru 45 pos kamling yang
aktif.

. Presentase Anggota Linmag Aktif, target sebesar 70%

dengan
capaian sebesar 100%,

hal ini menunjukkan bahwa realisasi
sesuai dengan target, Jumlah anggota Linmas sebanyak 438 orang
dan aktif 438 orang,

. Rasio Pos Kamling pada tahun 2020, tar

get sebesar 4.8 dengan
capaian sebesar 4,65, hal ini menunjukkan bahwa realisasi masih
kurang dari target.

- Rasio Anggota Linmas pada tahun 2020,

dengan capaian sebesar 0,03, hal inj menunj
sesuai dengan target,

Indikator Kinerja Tujuan Kedua :

target sebesar 0,033
ukkan bahwa realisasi

tan yang Berprestasi pada
dengan Capaian sebesar 93%, hal

. Dari 15 lembaga
kemasyarakatan, 14 diantaranya berprestasi,

b. Persentase Bantuan Sosia] yYang Disalurkan Kepada Masyarakat
pada tahun 2020, target sebesar 100% dengan Capaian sebesar
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100%; hal ini menunjukkan bahwa realisasi sesuai dengan target.
Data jumlah KPM sebanyak 2895.

. Persentase Usulan Masyarakat yang Masuk Dalam APBD

Kabupaten pada tahun 2020, target sebesar 0% dengan capaian
sehesar 8.5%: hal ini menunjukkan bahwa realisasi belum
memenuhi target.

Persentase lembaga kemasyarakatan aktif pada tahun 2020, target
sebesar 60% dengan capaian sebesar 70%; hal ini menunjukkan
bahwa realisasi sudah melampaui target. Dari 75 lembaga
kemasyarakatan yang ada, sebanyak 53 lembaga yang aktif,

. Persentase LPMD aktif pada tahun 2020, target sebesar 40%

dengan capaian sebesar 46%; hal ini menunjukkan bahwa realisasi
melampaui target. LPMD yang aktif berjumlah 7 dari 15 LPMD.

. Persentase PKK desa aktif pada tahun 2020, target sebesar 82%

dengan capaian sebesar 86%; hal ini menunjukkan bahwa realisasi
sudah melampaui target. TP PKK Desa yang aktif berjumiah 13
dari 15 TP PKK.

. Persentase Karang Taruna aktif pada tahun 2020, target sebesar

44% dengan capaian sebesar 44%; hal ini menunjukkan bahwa
realisasi sudah sesuai target. Dari 15 karang taruna, 6 karang
taruna aktif berkegiatan

. Persentase RT/RW aktif pada tahun 2020, target sebesar 75%

dengan capaian sebesar 77%; hal ini menunjukkan bahwa realisasi

sudah melampaui target.

. Persentase Posyandu aktif pada tahun 2020, target sebesar 78%

dengan capaian sebesar 83%; hal ini menunjukkan bahwa realisasi

sudah melampaui target.

j. Persentase total ketercapaian penyaluran bantuan kepada

masyarakat (rastra, PKH dan bantuan keagamaan) dalam upaya
mendukung penanggulangan kemiskinan pada tahun 2020, target
sebesar 100% dengan capaian sebesar 100%; hal ini menunjukkan
bahwa realisasi sudah memenuhi target, Jumlah penyaluran
bantuan kepada masyarakat sebanyak 3252 orang.

. Persentase penyaluran rastra pada tahun 2020, target sebesar

100% dengan capaian sebesar 100%; hal ini menunjukkan bahwa
realisasi sudah memenuhi target.

ih



. Persentase penyaluran PKH pada tahun 2020, target sebesar 100%
dengan capaian sebesar 100%; hal ini menunjukkan bahwa
realisasi sudah memenuhi target.

m.Persentase penyaluran bantuan keagamaan (rumah ibadah,
takmir, dll) pada tahun 2020, target sebesar 100% dengan capaian
sebesar 100%; hal ini menunjukkan bahwa realisasi sudah
memenuhi target.

n. Persentase usulan masyarakat yang masuk di Musrenbang
Kabupaten pada tahun 2020, target sebesar 9% dengan capaian
sebesar 7%; hal ini menunjukkan bahwa realisasi kurang dari
target. Dari jumlah usulan sebanyak 60, hanya 4 usulan yang
masuk di Musrenbang Kabupaten.

o. Persentase kehadiran masyarakat di Musrenbang Desa pada tahun
2020, target sebesar 78% dengan capaian sebesar 100%; hal ini
menunjukkan bahwa realisasi sudah melebihi target.

p. Persentase kehadiran masyarakat di Musrenbang Kecamatan pada
tahun 2020, target sebesar 87% dengan capaian sebesar 92%; hal
ini menunjukkan bahwa realisasi sudah melebihi target.

. Indikator Kinerja Tujuan Ketiga :

a. Indeks Kepuasan Masyarakat pada tahun 2020, target sebesar
70% dengan capaian sebesar 87,75%; hal ini menunjukkan bahwa
realisasi melebihi target.

b. Persentase Realisasi Capaian RKPDes pada tahun 2020, target
sebesar 75% dengan capaian sebesar 100%; hal ini menunjukkan
bahwa realisasi sudah memenubhi target.

c. Persentase pelayanan administrasi kependudukan tepat waktu
pada tahun 2020, target sebesar 100% dengan capaian sebesar
100%; hal ini menunjukkan bahwa realisasi sudah memenuhi
target. Pada tahun 2020 terdapat 1281 layanan administrasi
kependudukan.

d. Persentase pelayanan perijinan tepat waktu pada tahun 2020,
target sebesar 100% dengan capaian sebesar 100%; hal ini
menunjukkan bahwa realisasi sudah memenuhi target. Pada tahun
2020 terdapat 29 jenis pelayanan ‘perijinan PATEN yang dilayani

tepat waktu.



e. Persentase pelayanan perizinan yang terlayani pada tahun 2020,
target sebesar 100% dengan capaian sebesar 100%; hal ini
menunjukkan bahwa realisasi sudah memenuhi target.

f. Persentase keterisian data monografi dan profil kecamatan pada
tahun 2020, target sebesar 70% dengan capaian sebesar 74%; hal
ini menunjukkan bahwa realisasi sudah melebihi target.

g. Persentase pelayanan administrasi kependudukan yang terlayani
pada tahun 2020, target sebesar 100% dengan capaian sebesar
100%; hal ini menunjukkan bahwa realisasi sudah memenuhi
target.

h. Persentase keterisian data monografi kecamatan pada tahun 2020,
target sebesar 70% dengan capaian sebesar 74%; hal ini
menunjukkan bahwa realisasi sudah melebihi target.

i. Persentase keterisian data monografi kecamatan pada tahun 2020,
target sebesar 65% dengan capaian sebesar 74%; hal ini
menunjukkan bahwa realisasi sudah melebihi target.

j. Persentase keterisian data profil kecamatan pada tahun 2020,
target sebesar 70% dengan capaian sebesar 83%; hal ini
menunjukkan bahwa realisasi sudah melebihi target.

k. Persentase desa yang administrasi pengelolaan keuangan yang
tertib pada tahun 2020, target sebesar 91% dengan capaian
sebesar 94%; hal ini menunjukkan bahwa realisasi sudah melebihi
target. 14 dari 15 desa di Kecamatan Margorejo sudah tertib dalam
administrasi pengelolaan keuangan.

1. Persentase laporan keuangan desa yang tepat waktu pada tahun
2020, target sebesar 91% dengan capaian sebesar 93%; hal ini
menunjukkan bahwa realisasi sudah melebihi target.

m.Persentase laporan keuangan desa sesuai standar pelaporan pada
tahun 2020, target sebesar 91% dengan capaian sebesar 93%; hal
ini menunjukkan bahwa realisasi sudah melebihi target.

Pencapaian kinerja pelayanan di Kecamatan Margorejo lebih
jelasnya dapat dilihat dalam tabel 2.2 berikut ini:



o BRI R . ,t!..J‘.Q..EuH

_ N
{ D ey caraad BungnpGow wiedn weiep ewwsdeaa |
{ ~ ey UG M Wissal e e oy

gi%iiiglﬁii
i

! S Skt b

N -?n..r r._r.r mOth «..!u { N h I

i !

S a e
-—

: = . 0L
%l 9 - %WOL | %99 s e siaming | 1t ]

100 | - | - | oWt | v
d H
[
|
-+

i
1
i
L

- AT ﬁ.lu.l

bt ?lf&il

mih n“ .._r;w.a‘ W&

vZor | teor «nﬁ * 120 _
unquey | unyey ulf._.muh.
|

plau,nltc EONTay uhnﬂ.h i

neg unednqey
ofaucrel uwvwessy ueuelvjad vhouny ueredeoudy
T 1PqeL




i A i
w ' _ 1 i 1 5 2 ynjemeisuly wesenday rearng ussode] yujunp % 't ‘
L : ! uesenday taamg uwsode] eduwipasia] | :ué.ﬁ.m
| L orte | oo9te | - - |oot6| ss16 | - - esuseyy uesenday wxopar | 1 |
! t
i w yeyureisep epeday ueuefejag edmexfuruagy : vening \M —
: |
!
m W { STOT-ETOT VULSNTH g
i ] |
3 - - . qnua) Suel
i ._ %E6 %6 %16 ueduenay ueejojafuad sensmrmpe fuel esop asmuastad h
m ; € NVAVSVS A0LVIIONI | €€ |
B |
{ ; % s UEIEWEIIY
i _ “SL %S4 %04 [yozd tup yeifouow TEp UVISLINAY SSTIUISIA] N
. ‘_ € NVAVSVS JO.LVMIANI
t i %6001 = - %001 | %001 napem jeda weutliuad ueuesejed sswmauasiad
i
| , - i » rayem
: w %001 %001 | %001 1eda uwnpnpuaday [sensurmpe weusiejad sBIUISIA]
[ ]
i “ I NVIVSVS HOLVMIUNI w I'e
%986 - - %08 | %SL s3(Jd )Y uetde) Isesieay Ismuasiag
<6 2 - Sl 0L uBIEUIR02Y JeNemisel uesenday yapu]
i £ NVNrnL J0LVNIANT £
Hqnd
‘ urueiead umjewwnuow UEp ‘SHEDjOWIpP  'UYsIaq
: ) Sued vuymupomad mopy mw uepeyBmuay @ ISy
> v E % uaiednqey Fuequaasnpy
* * % %Il %b 1p yusew Sues JeNeiuisew UBINSN SVIUISIA] |
i | £ NVHVSVS dO.LVMIANI | €2
oA DR - T 60 a8 s il a P G S St p S DO e e e o v e R B AT
+Z07 | £20C * ZZoz | 1ZOT | ¥TOT | €£TOC zz0z | 1Z0C Wil
unqel | unyel | vngel | unge, |ungey | ungel | ungel | ungel | (o osm— =
sxakosg wmede) » 3 pums
_ wesesy S A AT " a /Nds _




£Z0Z ‘ofauobinly upjowoiay | aquing

_ s 1eday wep
werguney ueiuap ensas vesodejed uep wemiSuviuad

venguaay uedcap mnsas oesodeiad uep uvensEEusivad
‘vreursuazad wamnjup veunsniuad nyes mmedaay

b uneaSord UeIeseg

umBlouIY Ip Wnwn uweuuawad
uremdduseiusd weep umoutdwojiod WeEIasINYY

¢ weliol] nueses

wiumruslovoad wnpseurpiosyip Bued ueqniaiay

URqIaNaY Uep ununenoaay vendflued
ump [eisos Nijuey ueuriuveuad seurpiooy elueyduinagy

iz wridold velesug
weundumquad waep Jeyemisew

oy —

weyeinay fesap ueunBuvquad
weep Joweisvwl umneqiaay] emeduisap

11 wesfol] ueleseg

€SP UBLiipurway elujeybumragpy Il wereseg
uelep

usuzuad uou wep twuzpad wetelead edweyFutuap
1] uretfol] uwieseg

“‘Uerueualxd uwwmmjop unsniusw Bues vsap asmuasiag | T

Urwuaa)] ip wnwn venunsaed verreiiuapdusd £
weEp mweauidwoyiod ureasinfay sswaasdad | “1'Z

U¥p uemrenuyey uveni¥ued uep remsos yiguoy swiussiag | 1

1
uwpeqraw Jueld weqrinjay neje/uep wsap ssmuasiag | 12

fued veuzuad vou wep twuzuad uruniejad sejuastag | Cp-

= Jorrpug

| {nds !




2.3, Isu-isu Penting Ponyelenggaraan Tugas dan Fungsl Perangkat Daerah

Perumusan isu strategis RKPD Kabupaten Pati tahun 2023 didapatkan darn
pemetaan permasalahan per itrusan, Capainn Indikator Kinerja Umum (IKU)
dan Indikator Kinerja Daerah (IKD), Arah kebijakan RPJMD untuk tahun
2023, RKPD Provinsi Jawa Tengah 2023, serta RKPN 2023, Adapun isu
strategis RKPD yang dirumuskan adalah sebagal berikut:

a.  Penguatan Ekonomi lokal dengan tetap memperhatikan kelestarian
lingkungan;

b. Penurunan kemiskinan dengan menckankan pada peningkatan
keberdayaan masyarakat

c. Peningkatan dan pemerataan kualitas sumber daya manusia

d.  Peningkatan tata kelola pemerintah melalui penguatan birokrasi dan

peningkatan akses serta kualitas layanan publik;

Dari perumusan Isu-isu tersebut di atas, Kecamatan termasuk dalam Isu

RKPD yang ke empat. Perbaikan tata kelola pemerintahan merupakan faktor
penunjang penting dalam pencapaian target pembangunan, mengingat

kecamatan mempunyai peran penting dalam hal koordinasi dengan

pemerintah desa dan kelurahan yang langsung memberi pelayanan terhadap
masyarakat.

Dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi Kecamatan Tayu sebagai

Perangkat Daerah, ditentukan isu-isu penting sebagai berikut :
1) Pemanfaatan peluang kebijakan penyerahan sebagian kewenangan dari

Bupati Pati kepada Camat di bidang Pemerintahan untuk mendayagunakan

segenap potensi yang ada di wilayah. Dengan adanya penyerahan sebagian

kewenangan Bupati kepada Camat, maka Camat dengan tetap mendasarkan

pada asas kepatutan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
memiliki posisi yang kuat dan strategis dalam mendayagunakan segenap
potensi yang ada, baik potensi kelembagaan pemerintah, potensi
kelembagaan non pemerintah, potensi wilayah, dan potensi masyarakat

dalam mendukung penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi guna

pencapaian tujuan yang lebih besar yakni tercapainya visi Kabupaten Pati;

2)  Optimalisasi partisipasi masyarakat dan kalangan dunia usaha di

wilayah Kecamatan harus terus memacu partisipasi masyarakat dan

kalangan dunia usaha dalam penyelenggaraan pembangunan, terlebih pada

pembangunan peningkatan insfrastruktur wilayah guna mendorong




pertumbuhan  ekonomi masyarakat. Terlebih dengan adanya kewajiban
pengusaha untuk sungguh-sungguh memperhatikan Company/Coorperate
Sosial Responsibility ( CSR ), maka kecamatan harus benar-benar
memanfaatkan peluang tersebut untuk upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat, _

3)  Pelayanan prima. Kecamatan sebagai salah satu SKPD di Pemerintah
Kabupaten Pati yang menyelenggarakan pelayanan publik, maka harus
benar-benar mampu memberikan pelayanan secara prima kepada
masyarakat, yaitu pelayanan cepat, akurat, memiliki legalitas hukum dan
tentunya dengan tetap mendasarkan pada prosedur serta pada tatanan atau
aturan yang berlaku. Dalam penyelenggaraan pelayanan prima tersebut
maka diperlukan Standar Pelayanan yang secara normatif harus
dikomunikasikan dengan masyarakat. Harapannya dengan pelayanan prima
akan memunculkan kembali kepercayaan masyarakat kepada pemerintah,
menciptakan kepuasan dan pada akhimmya mampu mendorong
berkembangnya dinamika ativitas masyarakat;

4)  Peningkatan kapasitas aparatur dan penambahan kuantitas aparatur.
Keberadaan aparatur merupakan faktor penting dalam rangka
penyelenggaraan tugas dan fungsi, serta pemberian pelayanan masyarakat.
Sebagai faktor penting, maka aparatur yang ada harus mencukupi dalam
Jumlah dan memiliki persyaratan secara kualitas. Oleh sebab itu perlu usaha
dalam meningkatkan kemampuan sumber daya aparatur dan penambahan
jumlah aparatur;

Dalam penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Pelayanan Kecamatan dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang dijumpai antara lain:

1) Ketentraman, ketertiban dan keamanan masyarakat.

Dalam hal penegakan ketentraman, ketertiban dan keamanan masyarakat
diidentifikasikan permasalahan yaitu:

a) Masih tingginya Angka Kriminalitas di wilayah kecamatan;

b) Masih rendahnya keterlibatan masyarakat dalam menjaga keamanan,
ketentraman dan ketertiban masyarakat;

c) Rendahnya tingkat keaktifan linmas/hansip.

2) Pemberdayaan dan penguatan kelompok rentan.

Dalam hal pemberdayaan dan penguatan kelompok rentan diidentifikasikan
permasalahan yaitu:

a) Masih rendah lembaga kemasyarakatan yang berprestasi;

b) Masih rendahnya tingkat keaktifan lembaga kemasyarakatan di desa;
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c ¥
) Belum optimalnya bantuan saosinl yang disalurkan kepada masyarakat;

4 Belum optimalnya ketercapaian - penyaluran  bantuan  kepada
masyarakat (rastra, PKH dan bantuan keagamaan) dalam upaya mendukung
penanggulangan kemiskinan;

¢} Masih rendahnya usulan masyarakat yang masuk dalam APBD
Kabupaten; -

f Masih rendahnya usulan masyarakat yang masuk di Musrenbang
Kabupaten,

3)  Tata kelola organisasi dan manajemen profesionalitas ASN.

Dalam hal tata kelola organisasi dan manajemen profesionalitas ASN
diidentifikasikan permasalahan yaitu:

a)  Belum optimalnya pelayanan publik kepada masyarakat;

b)  Belum optimalnya pelayanan administrasi kependudukan tepat waktu;
¢)  Belum optimalnya pelayanan perijinan tepat waktu;

d) Belum maksimalnya tingkat capaian keterisian data monografi dan
profil kecamatan;

e)]  Belum optimalnya Realisasi Capaian RKPDes;

Berdasar identifikasi permasalahan di atas, maka tantangan i{su strategis
yang dihadapi dari tugas dan fungsi pelayanan kecamatan adalah sebagai
berikut :

1) Pengkoordinasian upaya penyelenggaraan ketenteraman

dan ketertiban masyarakat dengan penguatan keikutsertaan masyarakat
dalam menjaga lingkungan sekitar;

2) Isu reformasi pelayanan publik di kecamatan (pelayanan perizinan,
pelayanan kependudukan) dalam upaya mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang bersih, profesional dan akuntabel;

3) Penguatan partisipasi dan pemberdayaan masyarakat dalam rangka
penyelenggaraan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Dalam rangka mewujudkan tujuan daerah sebagaimana dalam dokumen
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Pati periode 2023-2026, sebagai
salah satu OPD yang melaksanakanan pelayanan publik dilakukan melalui
peningkatan penyelenggaraan pelayanan PATEN dan pelayanan publik lain di
kecamatan secara transparan, responsif, dan akuntabel.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendorong bagi
pelaksanaan tugas dan fungsi Kecamatan adalah sebagai berikut:

a. Partisipasi masyarakat dalam kepengurusan dokumen kependudukan

dan dokumen lainnya yang sudah baik;

24




b. Pelayanan kepada masyarakat yang semakin baik.
Sedangkan yang merupakan faktor penghambat bagi pel
fungsi Kecamatan adalah sebagai berikut:

a. Sumber Daya Manusia (SDM) di Kecam
memadai;

b.  Anggaran di Kecamatan yang masih kurang mak
prasarana pelayanan publik yang kurang representatif Berdasarkan

atas dan memperhatikan tugas fungsi kecamatan, maka dalam penyusunan
anan perlu dialokasikan

aksanaan tugas dan
atan vang masih kurang

simal serta sarana dan
uraian di

program dan kegiatan yang bersifat teknis dan pelay
pagu anggran yang memadai.
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BAB III
TUJUAN DAN S8ASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebljakan Nasional

Penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas
pembangunan nasional dan yang terkait dengan tugas dan fungsi
Kecamatan Margorejo antara lain:

a. Peningkatan kualitas penyelenggaraan urusan dan tata kelola
pemerintahan di Daerah, dengan indikator sasaran:

(i) Meningkatnya Kkualitas pelaksanaan otonomi daerah untuk
mencapai  kesejahteraan  masyarakat dan  mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah;

(i) Meningkatnya kualitas pelayanan publik dalam penyelenggaraan
pembangunan daerah;

b. Optimalisasi penyelenggaraan pemerintahan desa dalam memberikan
pelayanan prima kepada masyarakat dan mendorong percepatan
pembangunan desa; dengan indikator sasaran meningkatnya kualitas

dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan desa dalam
pelayanan masyarakat.

Kebijakan merupakan suatu keputusan yang diambil untuk
menggambarkan prioritas pelaksanaan tugas dengan
mempertimbangkan sumberdaya yang dimiliki serta kendala-kendala
yang ada dalam kurun waktu tertentu agar pencapaian tujuan dapat
sesuai dengan rencana secara efisien dan efektif yang sesuai dengan
misi yang diemban oleh organisasi dalam rangka mewujudkan visi yang
telah dirumuskan dan dapat memenuhi standard penyelenggaraan good
governance dan akuntabilitas public. Oleh sebab itu kebijakan yang

digariskan dalam penyelenggaraan fungsi Kecamatan Margorejo adalah
sebagai berikut :

1. Optimalisasi pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan umum

dalam rangka mengoptimalkan pengkoordinasian pemberdayaan
masyarakat, upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban
umum, penerapan dan penegakan peraturan  perundang-
undangan, pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan

umum, penyelenggaraan Kkegiatan pemerintahan  di tingkat




k&:amatan dan pembinaan terhadap  penyelemggaraan
pemerintalian desa dan/atau keiurahan serta melaksanakan
pelayanan masyarakat yang menjadi ruang hngkup tugasoya
danjatau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa
atau kelurahan,

2. Mengoptimalkan pelaksanaan kewenangan pemerintahan yang
dilimpahkan oleh bupati untuk menangani sebagian urusan
otonomi daerah, yang meliputi aspek perizinan. rekomendasi,
koordinasi, pembinaan, pengawasan, fasilitasi, penetapan,
penyelenggaraan, dan kewenangan lain yang dilimpahkan.

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Margorejo adalah
penjabaran atau implementasi dari Rencana Strategis (Renstra)
Kecamatan Margorejo tahun 2023 - 2026 yang menunjukkan hasil
akhir rencana yang ingin dicapai pada jangka waktu tertentu, dengan
memperhatikan permasalahan dan isu strategis. Tujuan menunjukkan
suatu upaya untuk mencapai kondisi yang ingin dicapai dalam kurun
waktu satu tahun namun tetap diselaraskan dengan Rencana
Pembangunan Daerah (RPD).

Sasaran adalah penjabaran dari tujuannya itu hasil yang akan
dicapai secara nyata dari masing-masing tujuan dalam rumusan vang
lebih spesifik dan terukur dalam suatu indikator kinerja atau tolok
ukur keberhasilan yang akan diwujudkan selama kurun waktu satu
tahun.

Tujuan dan Sasaran Renja Kecamatan Margorejo Tahun 2023
yaitu:

a. Tujuan Renja Kecamatan Margorejo Tahun 2023 adalah
meningkatnya pelayanan kepada masyarakat dengan indikator
target capaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebesar 91.60
angka.

b. Renja Kecamatan Margorejo Tahun 2023 memiliki 2 (dua) sasaran,
yaitu :

1. Tersedianya laporan Survey Kepuasan Masyarakat (SKM); dengan
indikator target capaian jumlah laporan Survey Kepuasan

Masyarakat (SKM) sebanyak 1 (satu) laporan.



2. Meningkatnya kemandirian desa; dengan indikator target capaian
sebesar 100%,
3.3 Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan

Untuk tahun 2023, ada beberapa program, kegiatan dan sub
kegaitan yang diarahkan untuk mendukung pencapaian arah dan
tujuan pembangunan nasional maupun daerah, fxmelalui program,
kegiatan dan sub kegiatan sebagai berikut:

1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
a. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
e Sub kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat
Daerah
¢ Sub kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
e Sub kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
b. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
¢ Sub kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
e Sub kegiatan Pelaksanaan Penatausahaan dan
Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD
* Sub kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Akhir Tahun SKPD
c. Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat
Daerah
¢ Sub kegiatan Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD
d. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
e Sub kegiatan Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut
Kelengkapannya
e. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah
e Sub kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
e Sub kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor
* Sub kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
* Sub kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan

Perundang-undangan

R




¢ Sub kegiatan Penyelenggarnan Rapat Koordinasi dan Konsultasi

SKPD
f. Keglatan Pengadaan Barang Milik Dacrah
Pemerintah Daerah
» Sub kegiatan Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya
e Pengadaan Bangunan Gedung Kantor dan Lain lain
g. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan

Penunjang Urusan

Daerah

¢ Sub kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat

e Sub kegiatan Penyedinan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air

cdan Listrik
Sub Kegiatan Penyedinan Jasa Peralatan dan Perlengkapan

Kantor
« Sub kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
h. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah

*» Sub kegiatan Penyediaan
Pajak , dan Perizinan Kendaraan Dinas

Jasa Pemeliharaan, Biaya

Pemeliharaan,
Operasional atau Lapangan
2) Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik
a. Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan Pemerintahan di Tingkat

Kecamatan.
Koordinasi/Sinergi Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan

Pemerintahan dengan Perangkat Daerah dan Instansi Vertikal

Terkait
b. Kegiatan Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang

Dilimpahkan kepada Camat

e Sub kegiatan Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait
dengan Pelayanan Perizinan Non Usaha

e Sub kegiatan Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait
dengan Nonperizinan.

3) Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Keluarahan
a. Kegiatan Kordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa

 Sub kegiatan Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Forum

Musyawarah Perencanaan Pembangunan di Desa



* Sub kegiatan Peningkatan Efektivitas Kegiatan Pemberdayaan di
Wilayah Kecamatan
b. Kegiatan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga Tingkat
Kecamatan dan Kelurahan
e Sub kegiatan Penumbuhan dan Peningkatan Kesadaran
Keluarga dalam Keterlibatan Perencannan Kehidupan Menuju
Keluarga Berkualitas
4) Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum
a. Kegiatan Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum Sesual
Penugasan Kepala Daerah
e Sub kegiatan Pelaksanaan tugas Forum Koordinasi Pimpinan di
Kecarnatan'
5) Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa
a. Kegiatan Fasilitasi Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan
Pengawasan Pemerintahan Desa
¢ Sub kegiatan Fasilitasi Administrasi Tata Pemerintahan Desa

Untuk tahun 2023 ini pada Kecamatan Margorejo terdapat
sebanyak 5 program, 13 kegiatan dan 26 sub kegiatan dengan total
anggaran Rp. 2.345.299.000,00,-.Program/Kegiatan tersebut tersebar
secara merata di wilayah Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati, dengan
sasaran semua lapisan kelompok masyarakat yang ada di

KecamatanMargorejo.

Pada Rancangan Akhir ini ada perbedaan jumlah kegiatan dan
sub kegiatan jika dibandingkan dengan Rancangan Awal. Pada
rancangan awal terdapat 6 Program 16 kegiatan 37 sub kegiatan,
sedangkan pada rancangan akhir terdapat pengurangan 2 kegiatan dan
10 sub kegiatan menjadi 14 kegiatan dan 27 sub kegiatan.

Sedangkan untuk pagu indikatif di Rancangan Awal Renja
sebesar Rp 2.591.347.000,00- dan pada Rancangan Akhir Renja sebesar

Rp 2.576.094.000,00,-.



BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Program adalah penjabaran kebijakan perangkat daerah dalam bentuk

upayva vang berisi satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumber daya
vang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan tugas dan
fungsi. Program pembangunan daerah adalah program strategis daerah yang
dilaksanakan oleh Perangkat Daerah sebagai instrumen arah kebijakan untuk
mencapai sasaran RPJMD. Sedangkan kegiatan yang selanjutnya disebut
kegiatan perangkat daerah adalah serangkaian aktivitas pembangunan yang
dilaksanakan oleh perangkat daerah untuk menghasilkan keluaran (outpuf)
dalam rangka mencapai hasil (outcome) suatu program.

Rencana program dan kegiatan Kecamatan Margorejo Tahun 2023 be
program, kegiatan dan sub kegiatan, baik untuk mencapai secara langsung
sasaran pembangunan untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan jangka

risi

menengah maupun untuk penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai
kewenangan Kecamatan dan kewenangan Kabupaten yang didelegasikan ke
Kecamatan. Pagu indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah
dana yang tersedia untuk penyusunan program dan kegiatan tahunan. Program,
kegiatan dan sub kegiatan prioritas yang telah disertai kebutuhan pendanaan
(pagu indikatif) selanjutnya dijadikan acuan bagi perangkat daerah dalam
penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja-PD).
Program, kegiatan dan sub kegiatan Kecamatan Margorejo Kabupaten

Pati untuk tahun 2023 secara umum sebagai berikut:

7. Unsur Kewilayahan

7.01. Kecamatan

7.01.01. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kab/Kota

7.01.01.2.01 Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah.

7.01.01.2.01.01 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

7.01.01.2.01.02 Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD

7.01.01.2.01.06 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

7.01.01.2.02 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah.

7.01.01.2.02.01 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

7.01.01.2.02.03  Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/ Verifikasi

1



7.01.01.2.02,06
7.01.01.2.03
7.01,01,2.03.06
7.01.01.2.05

7.01.01.2.05.02

7.01.01.2.06
7.01.01.2.06.01

7.01.01.2.06.04
7.01.01.2.06.05
7.01.01.2.06.06
7.01.01.2.06.09
7.01.01.2.07

7.01.01.2.07.06
7.01.01.2.07.10

7.01.01.2.08

7.01.01.2.08.01
7.01.01.2.08.02

7.01.01.2.08.03
7.01.01.2.08.04

7.01.01.2.09

7.01.01.2.09.02

Keuangan SKPD
Koordinast dan Peny

Tahun SKPD
Administrast Barang Milik Daerah pa

usunan Laporan Keuangan Akhlr

da Perangkat

Daerah
Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD
Administrasi Kepegawatan Perangkat Daerah.

Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut

Kelengkapannya

Administrasi Umum Perangkat Daerah

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan

Bangunan Kantor
Penyedinan Bahan Logistik Kantor
Penyedinan Barang Cetakan dan Penggandaan

Penyedinan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-

undangan
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi da

SKPD
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

n Konsultasi

Pemerintah Daerah

Pengadaan Peralatan dan Mesin Linnya.
Pengadaan Bangunan gedung kantor dan lai
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah

Penyedinan Jasa Surat Menyurat

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan

n lain.

Listrik

Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,

Pajak, dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional

atau Lapangan

7.01.02. Program Penyelenggaraan Pemerintahan Dan Pelayanan

Publik.



07.01,02.01.01 Koordinasi Penyelenggaraan Keglatan
Pemerintahan di tingkat Kecamtan.

07.01.02.01,01,01 Koordinasi /einergis perencannan dan pelaksanann
kegiatan pemerintahan dengan perangkat daernh dan Inatansi
Vertikal lainnya.

7.01,02.2,04 Pelaksanaan Urusan

Dilimpahkan Kepada Camat

Pemerintahan yang

7.01.02.2.04.01 Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkalt dengan

Pelayanan Perizinan Non Usaha
7.01.02.2.04.02 Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait dengan

Nonperizinan

7.01.03. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan Kelurahan

7.01.,03.2.01 Koordinasi Keglatan Pemberdayaan Desa.

7.01.03.2.01.01 Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Forum
Musyawarah Perencanaan Pembangunan di Desa

7.01.03.2.01,03 Peningkatan Efektivitas Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat di Wilayah Kecamatan

7.01.03.01.03 Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
Tingkat Kecamatan dan Kelurahan

7.01.03.01.03.01 Penumbuhan dan Peningkatan Kesadaran Keluarga
dalam Keterlibatan Perencanaan Kehidupan Menuju

Keluarga Berkualitas

7.01.05. Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum
7.01.05.2.01 Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum
Sesual Penugasan Kepala Daerah
7.01.05.2.01.08 Pelaksanaan Tugas Forum Koordinasi Pimpinan di

Kecamatan

7.01.06. Program Pembinaan Dan Pengawasan Pemerintahan Desa

7.01.06.2.01 Fasilitasl, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan
dan Pengawasan Pemerintahan Desa

7.01.06.2.01.02  Fasilitasi Administrasi Tata Pemerintahan Desa




m Rancangan Akhir Renja ini
000 Selanjutnya
pat dilihat

Sedangkan untuk pendanaan dala
bersumber dari APBD Kabupaten Pati sebesar Rp. 2.576.094
lebih jelas terkait dengan Rencana Kerja dan kerangka pendanaan da

dalam table 4.1 berikut ini :
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BAB V
PENUTUP

rejo Kabupaten pPati Tahun 2023

Rencana Kerja Kecamatan Margo
en Pati

merupakan penjabaran dari Renstra Kecamatan Margorejo Kabupat

Tahun 2023-2026 khususnya tahun 2023. Rencana Kerja ini memberikan

gambaran terhadap hasil evaluasi Renja Perangkat Daerah tahun lalu dan

capaian Renstra Perangkat Daerah, analisis kinerja pelayanan perangkat
daerah, isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi perangkat daerah,
review terhadap rancangan awal RKPD, penelaahan usulan program dan
kegiatan masyarakat, tujuan dan sasaran perangkat daerah yang berisikan

telaahan terhadap kebijakan nasional, tujuan dan sasaran Renja perangkat

daerah, program dan kegiatan, serta rencana kerja dan pendanaan selama

periode tahun 2023.

min keberhasilan pelaksanaan Renja Perangkat Daerah ini
perlu dilakukan pengendalian dan evaluasi setiap triwulan. Selanjutnya jika
diperlukan dapat dilakukan perubahan/ revisi yang dilaksanakan sesuai
dengan mekanisme yang berlaku dan tanpa mengubah tujuan dan sasaran

Perangkat Daerah.

Untuk menja

Rencana Kerja Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati Tahun 2023 ini

dipergunakan sebagai pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA) Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati Tahun 2023.
Diharapkan semua sumber daya Perangkat Daerah terkait dapat
akannya dengan akuntabel serta senantiasa berorientasi kepada
unit kerja serta kinerja aparatur.

melaksan
peningkatan kinerja lembaga,

BUPATI PATI,
nan_sesuai dengan aslinya ttd
AGIAN HUKUM,
HARYANTO

a'l‘ingkat
4911 198607 1 001
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Rencana Kerja Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati Tahun 2023
merupakan penjabaran dari Renstra Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati
Tahun 2023-2026 khususnya tahun 2023. Rencana Kerja ini memberikan
gambaran terhadap hasil evaluasi Renja Perangkat Dacrah tahun lalu dan
capaian Renstra Perangkat Daerah, analisis kinerja pelayanan perangkat
daerah, isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi perangkat daerah,
review terhadap rancangan awal RKPD, penelaahan usulan program dan
kegiatan masyarakat, tujuan dan sasaran perangkat daerah yang berisikan
telaahan terhadap kebijakan nasional, tujuan dan sasaran Renja perangkat
daerah, program dan kegiatan, serta rencana kerja dan pendanaan selama
periode tahun 2023.

Untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan Renja Perangkat Daerah ini
perlu dilakukan pengendalian dan evaluasi setiap triwulan. Selanjutnya jika
diperlukan dapat dilakukan perubahan/ revisi yang dilaksanakan sesuai
dengan mekanisme yang berlaku dan tanpa mengubah tujuan dan sasaran

Perangkat Daerah.

Rencana Kerja Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati Tahun 2023 ini
dipergunakan sebagai pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA) Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati Tahun 2023.
Diharapkan semua sumber daya Perangkat Daerah terkait dapat
melaksanakannya dengan akuntabel serta senantiasa berorientasi kepada
peningkatan kinerja lembaga, unit kerja serta kinerja aparatur.

BUPATI PATI,
ahmul.sesum dengan aslinya ttd
AL.}QAGIAN HUKUM,

R HARYANTO



